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DEFINISI DAN LATAR BELAKANG SEJARAH PERILAKU ORGANISASI
PLATO (FILOSOF YUNANI)
Jiwa manusia terbagi atas 3 bagian :
1. PHILOSOPHIC yang merupakan suatu alat untuk mencapai ilmu pengetahuan dan pengertian
2. SPIRITED yakni suatu aspek dari jiwa manusia ini yang berusaha untuk mencari kekuasaan dan ambisi
3. APPETITE yakni keinginan untuk memenuhi selera seperti misalnya makan, minum, uang dan lain sebagainya.
PLATO  percaya bahwa salah satu dari tiga bagian ini bisa mendominasi tingkah laku manusia, dank karena itu ia menggolong-golongkan manusia itu atas 3 TIPE, yaitu FILOSOFIS, AMBISIUS, dan PECINTA KEBERUNTUNGAN (lovers of gain).

TIGA ORANG YANG MEMPUNYAI ANDIL BESAR DALAM PENGEMBANGAN ILMU PERILAKU ORGANISASI : 
1. MAX WEBER
Secara teori, suatu birokrasi mempunyai berbagai sifat yang dapat dibedakan dari ketentuan-ketentuan lain dari suatu organisasi. Beberapa sifat yang amat penting dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Adanya spesialisasi, atau pembagian kerja
2. Adanya hirarki yang berkembang
3. Adanya suatu system dari suatu prosedur dan aturan-aturan
4. Adanya hubungan-hubungan kelompok yang bersifat impersonalitas
5. Adanya promosi dan jabatan yang berdasarkan atas kecakapan.
Aspek-aspek yang dicerminkan dari birokrasi Weber dapat dilihat dari penekanan Weber pada struktur yang ditimbulkan dari rasa tidak percaya kepada kesanggupan dan kemampuan manusia untuk menciptakan rasionalitas tertentu, mendapatkan informasi yang baik, dan membuat keputusan yang obyektif. Premis perilaku yang tampak adalah bahwa seseorang itu membutuhkan bantuan untuk sampai kepada pertimbangan-pertimbangan yang baik. Struktur adalah jawabanya. 
Dengan cara mengatur tata hubungan kerja didalam suatu organisasi dan dengan cara spesialisasi prosedur dan aturan-aturan, maka keputusan akan dapat dibuat secara konsisten dan sistematis.
Suatu unsur yang mengendalikan suatu organisasi dan yang meyakinkan bahwa suatu prosedur dipatuhi adalah otoritas dan rasa tanggungjawab yang dipunyai oleh para pejabatnya.
SUMBER-SUMBER OTORITAS
1. Otoritas yang sah dan rasional, hal ini diciptakan oleh tingkat dan posisi yang dipegang oleh seorang pejabat didalam suatu hirarki
2. Otoritas yang tradisional, ini diciptakan oleh kelas-kelas dalam masyarakat dan juga oleh adat kebiasaan
3. Otoritas yang kharismatik, ini ditimbulkan oleh potensi kepribadian dari pejabat.
Menurut Weber birokrasi itu dibangun dari otoritas yang rasional dan sah. Dalam hal tertentu ia tidak setuju dengan tradisionalitas dan emosionalitas.

2. HENRY FAYOL
Semua Organisasi terdiri dari unit atau subsistem sebagai berikut :
1. Aspek teknik dan komersial dari kegiatan pembelian, produksi dan penjualan
2. Kegiatan-kegiatan keuangan yang berhubungan dengan masalah-masalah permintaan dan pengendalian capital
3. Unit-unit keamanan dan perlindungan
4. Fungsi perhitungan, dan
5. Fungsi administrasi dari perencanaan, organisasi, pengarahan, koordinasi,dan pengendalian.
Dari teori administrasi yang diusulkan oleh henry fayol ini umumnya dikenal sebagai pendekatan fungsional.

3. FREDERICK WINSLOW TAYLOR (Mengenalkan prinsip-prinsip Manajemen Ilmiah).
Taylor mengusulkan 3 hal sebagai tujuan dari gerakanya, antara lain :
1. Untuk menegaskan contoh-contoh yang sederhana, bahwa Amerika Serikat telah dirugikan banyak sekali akibat karena tidak adanya efisiensi dihampir setiap usaha pada tiap harinya
2. Mencoba untuk meyakinkan kepada masyarakat Amerika Serikat bahwa pengobatanya terletak pada Manajemen yang Sistematis bukan pada usaha mencari orang-orang yang istimewa
3. Untuk membuktikan bahwa manajemen yang baik adalah suatu ilmu yang tepat yang berdasarkan pada hukum-hukum yang jelas, aturan-aturan dan prinsip-prinsip. Dan untuk menunjukan bahwa prinsip-prinsip Manajemen Ilmiah adalah bisa diterapkan pada setiap bentuk aktivitas manusia (Principle of Scientific Management)
Untuk membuktikan bahwa manajemen yang baik membangun sistemnya atas serangkaian unsur-unsur yang membuat mesin manajemen ilmiahnya berfungsi lebih baik.


Penelaahan waktu (time study)
Unsur waktu ini ini dipergunakan untuk menetapkan secara tepat berapa banyak waktu yang diperlukan oleh setiap orang didalam setiapa aspek kerjanya.

Sistem selisih jumlah potongan
Dalam hal ini pekerja akan mendapat hadiah jika mereka melampaui standart yang ditetapkan berdarakan atas analisa waktu tersebut.
Bagaimana pekerjaan harus dikerjaan, dan serangkaian pengawasan fungsional untuk memberikan pengarahan pada pekerja agar bekerja menurut metode kerja yang tepat. 
Sistem biaya, standarisasi peralatan, dan berbagai unsur lainya membuat gerakan manajemen ilmiah sebagai suatu mesin.
Dan yang amat penting, bagaimanapun gerakan ini, ia mempunyai falsafah. Manajemen dan pekerja memerlukan untuk memahami suatu perubahan mental dalam rangka memakai falsafah baru tersebut, yaitu mereka harus mengubah cara kerja rutin ke cara kerja yang sistematis dan terarah.



GERAKAN HUBUNGAN KEMANUSIAAN
RAYMOND MILES
Gerakan Hubungan Kemanusiaan secara sederhana menempatkan karyawan sebagai manusia, tidak sebagai mesin yang dipergunakan dalam berproduksi; memahami kebutuhan-kebutuhan manusia yang ingin dianggap ada dan merasa diperhatikan dengan cara didengarkan dan diperhatikan keluhan-keluhanya jika memungkinkan, dan melibatkan mereka dalam pengambilan-pengambilan keputusan tertentu baik mengenai kondisi pekerjaanya atau masalah-masalah lainya.
Pada sejarah Hubungan Kemanusiaan ini terdapat tiga kejadian yang memberikan kontribusinya dalam penelaahan ILMU PERILAKU ORGANISASI, Tiga kejadian itu antara lain :
1. Masa-masa depresi yang hebat
2. Gerakan kaum buruh
3. Hasil penemuan Hawthorne

Beberapa pengertian Perilaku Organisasi menurut para ahli
Timothy A. Judge
[bookmark: _Hlk211459206]Perilaku organisasi adalah suatu bidang studi yang menyelidiki dampak yang dipunyai oleh suatu individu, kelompok, dan juga struktur pada perilaku yang ada di dalam suatu organisasi.
Tujuan dari perilaku organisasi adalah untuk menerapkan ilmu pengetahuan agar bisa meningkatkan keefektifan suatu organisasi.
Thoha
Thoha menerangkan bahwa perilaku organisasi adalah suatu studi yang berhubungan dengan berbagai aspek tingkah laku manusia di dalam organisasi ataupun kelompok tertentu.
Khaerul Umam
Perilaku organisasi adalah suatu bidang studi yang mempelajari dampak dari perorangan, kelompok, dan struktur pada perilaku organisasi.
Hal ini perlu dipelajari agar bisa menerapkan pengetahuan terkait tentang berbagai hal tersebut demi perbaikan efektivitas suatu organisasi.
Syamsir Torang
Perilaku organisasi adalah tentang apa yang dilakukan oleh mereka yang ada di dalam organisasi dan bagaimana perilaku mereka mampu memberikan dampak pada performa organisasi tersebut.
Manfaat Perilaku Organisasi
Beberapa manfaat dari mempelajari perilaku organisasi adalah sebagai berikut ini:
1. Perilaku Organisasi akan bertindak sebagai map untuk kehidupan anggota yang ada di dalam organisasi.
2. Melakukan penelitian yang sistematis dan berguna untuk memahami dan juga memprediksi kehidupan organisasi tersebut.
3. Perilaku organisasi akan membantu setiap individu dalam memahami perilaku mereka sendiri dan juga orang lain yang berada di dalam organisasi, sehingga bisa meningkatkan hubungan interpersonal antar setiap individu yang berada di dalam organisasi tersebut.
4. Membantu setiap manajer untuk bisa memahami dan juga memengaruhi lingkungan dan juga kejadian ataupun masalah yang ada pada organisasinya.
5. Analisa perilaku organisasi juga akan sangat membantu mencegah adanya masalah dalam organisasi.
6. Memberikan motivasi dasar pada setiap manajer agar bisa memberikan pengarahan dan mengontrol bawahannya secara lebih efektif.
7. Perilaku organisasi juga berguna untuk menjaga setiap hubungan industrial perusahaan.
8. Jika berbagai prinsip manajemen bisa diterapkan secara efektif di dalam organisasi, maka akan sangat membantu dalam hal memberikan motivasi pada karyawan dan juga mempertahankan mereka di dalam organisasi.
Elemen-elemen Perilaku Organisasi 
Empat elemen yang mampu mempengaruhi organisasi adalah berasal dari internal organisasi dan eksternal organisasi. 
1. Manusia
Manusia adalah sistem sosial di dalam internal organisasi. Mereka terdiri dari individu ataupun kelompok tertentu.
Artinya, kelompok tersebut bisa dalam jumlah yang kecil atau besar, informal atau formal, tidak resmi ataupun tidak resmi.
Pada dasarnya, kelompok manusia ini sifatnya dinamis, artinya mudah dibentuk, berubah, dan juga bubar.
Manusia yang membuat kelompok ini lalu akan mencoba berbagai cara agar bisa mencapai tujuan dan sasaran yang sudah dibuatnya.
Sehingga, adanya organisasi akan membantu melayani setiap orang dan bukan orang yang ada untuk melayani organisasi tersebut.
2. Struktur
Struktur adalah hubungan pada setiap orang yang terdapat di dalam suatu organisasi.
Mereka yang berada di dalam suatu organisasi tentu diberikan peran yang berbeda, dan mereka mempunyai hubungan tertentu dengan yang lainnya.
Struktur ini akan mengarah pada pembagian kerja, sehingga setiap orang bisa melakukan tugas ataupun pekerjaannya agar bisa mencapai tujuan organisasi.
Seluruhnya akan saling berkaitan agar bisa mencapai tujuan secara lebih terkoordinasi.
Sehingga, struktur organisasi ini akan berkaitan dengan kekuasaan dan juga tugas. Mereka yang memiliki wewenang dan lainnya memiliki kewajiban untuk mematuhi wewenang tersebut.
3. Teknologi
Teknologi mampu menanamkan kondisi fisik dan juga ekonomi dimanapun orang bekerja.
Sifat dari teknologi ini akan sangat tergantung dari sifat organisasi dan juga akan turut mempengaruhi pekerjaan ataupun kondisi kerja perusahaan.
Sehingga, teknologi akan membawa efektivitas dan juga memberikan batasan setiap orang dengan berbagai caranya.
4. Sistem Sosial
Sistem sosial ini akan menyediakan lingkungan eksternal tempat organisasi bergerak.
Sistem sosial ini akan memberikan pengaruh pada sikap orang, kondisi kerja dan yang paling penting adalah mampu memberikan persaingan untuk sumber daya dan juga kekuasaan.
Ruang Lingkup Perilaku Organisasi
Perilaku organisasi adalah studi tentang perilaku setiap manusia yang bekerja di suatu organisasi.
Sehingga, pada dasarnya ruang lingkup organisasi adalah suatu integrasi dari tiga konsep ataupun studi perilaku yang terdiri dari perilaku individu, perilaku antar individu, dan juga perilaku kelompok.
Perilaku Individu
Studi perilaku individu adalah suatu studi terkait kepribadian individu, pembelajaran, sikap, motivasi dan juga kepuasan kerja.
Perilaku Antar Individu
Studi yang dilakukan dengan adanya komunikasi antara setiap karyawan diantara mereka sendiri dan bawahan mereka, memahami kualitas dari kepemimpinan orang, dinamika kelompok, konflik yang terjadi pada kelompok, kekuasaan, dan juga politik.
Perilaku Kelompok
Perilaku kelompok ini akan mempelajari terbentuknya suatu organisasi, struktur organisasi, dan efektivitas organisasi dan berbagai upaya kelompok yang dilakukan untuk bisa mencapai tujuan organisasi.
Bisa disimpulkan bahwa perilaku organisasi adalah suatu bidang studi yang di dalamnya mempelajari tentang bagaimana individu bisa bergerak dan berperilaku sesuai dengan organisasi.
Pemahaman tentang perilaku organisasi ini sangat penting untuk setiap mereka yang terlibat di dalam manajemen perusahaan. Sehingga, perusahaan bisa bergerak secara lebih efektif dan efisien.


